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dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا
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 - Tā t ت
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 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş s (dengan titik di bawahnya) ص
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 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:  ditulis  Ahmadiyyah أحمدية 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:  ditulis  jamā’ah جماعة 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياءditulis  karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś   مؤنث

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:   القرآن ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:   الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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ABSTRAK 

 

Maula, Aza Zulva. 2022. Optimisme Dalam Perspektif Tafsir Nusantara (Kajian 

Atas Tafsir Al-Munir Karya Imam Nawawi Al-Bantani). Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid. Pembimbing Hilyati Aulia, 

M.S.I.  

Kata Kunci : Optimisme, Ujian, Tafsir Al-Munir  

 

Pada hakikatnya ketika manusia hidup di dunia ini maka tidak akan terlepas 

dari segala macam cobaan kehidupan. Kesulitan dan kemudahan merupakan dua 

hal yang akan senantiasa berputar mengelilingi manusia secara silih berganti. 

Penelitian ini dilakukan karena menimbang bahwa menerapkan sikap optimisme ini 

sangat penting untuk menjalani kehidupan. Melihat di era modern ini banyak 

manusia yang telah kehilangan rasa optimisme dalam diri mereka. Hal ini karena 

banyak diantara mereka yang merasa putus asa dan furstasi ketika menghadapi ujian 

dan cobaan kehidupan.  

Al-Qur’an sebagai petunjuk dalam menyelesaikan segala permasalahan 

kehidupan. Di dalamnya terdapat berbagai perintah dan larangan yang dapat di 

patuhi untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Salah satunya yaitu perintah 

untuk bersikap optimisme dan larangan bersikap putus asa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab permasalahan mengenai optimisme dalam persepektif tafsir Al-

Qur’an serta bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa indikator-indikator 

optimisme dalam kehidupan manusia. Dalam skripsi ini yang menjadi fokus 

penelitian yaitu term ya’isa (Yusuf : 87), term qanatha (Az-Zumar : 53 dan Al-

Hijr : 56), term usr’ yusr’ (Al-Insirah 5-6), dan term shabara (Al-Baqarah : 155).  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu mengumpulkan atau menghimpun data-data dari literatur-literatur 

kepustakaan, dan penelitian ini menggunakan metode penyajian deskriptif dan 

analitis. Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, maka pengumpulan data 

diperoleh melalui kitab Tafsir Al-Munir karya Imam Nawawi Al-Bantani dan 

dibantu dengan kitab standar lainnya. Kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode Maudhu’i untuk memahami isi dari ayat-ayat optimisme tersebut dan 

mengimplementasikannya pada diri sendiri.  

Hasil dari penelitian ini berupa analisa penafsiran ayat-ayat optimisme 

perspektif tafsir Al-Munir yakni, larangan berputus asa terhadap segala hal 

merupakan bukti adanya sikap optimisme hal ini dijelaskan dalam (Yusuf : 87, Az-

Zumar : 53, Al-Hijr : 56). Mengharapkan sesuatu yang baik akan terjadi merupakan 

salah satu bentuk sikap optimisme (Al-Insirah : 5-6). Sabar cerminan dari sikap 

optimisme (Al-Baqarah : 155). Indikator-indikator optimisme dalam kehidupan 

manusia mengindikasikan bahwa dampak positif dari segala bentuk ujian 

kehidupan adalah kemampuan seseorang dalam memaknai hidup, terlatih 

memecahkan masalah sehingga tidak mudah putus asa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan pedoman pertama dan juga sebagai petunjuk 

dalam menyelesaikan segala permasalahan kehidupan bagi umat Islam. Pada 

hakikatnya ketika manusia hidup di dunia maka tidak akan terlepas dari segala 

macam cobaan. Hal ini telah dijelaskan dalam Qur’an surat Al-baqarah ayat 

155:  

فُسِ 
ْ
ن
َ ْ
مْوَالِ وَالْ

َ ْ
قْصٍ مِنَ الْ

َ
جُوعِ وَن

ْ
وْفِ وَال

َ
خ

ْ
يْءٍ مِنَ ال

َ
مْ بِش 

ُ
ك وَنَّ

ُ
نَبْل

َ
وَل

ابِرِينََ رِ الصَّ ِ
 

مَرَاتِ ۗ وَبَش
َّ
  وَالث

Artinya : “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 

yang sabar”. (QS. Al-baqarah ayat 155).  

 

Dengan turunnya ayat tersebut Allah memberikan peringatan kepada 

manusia untuk selalu tabah dan berpegang teguh dalam menghadapi segala 

persoalan kehidupan.1 Sesungguhnya ujian dan cobaan itu adalah rahmat dan 

kasih sayang yang Allah berikan kepada hambanya. Cobaan hidup itu bertujuan 

untuk mengetahui secara lahiriyah, mana hamba Allah yang pandai bersyukur 

mana yang kufur, mana yang beriman dan mana yang berdusta, mana yang 

bersabar dan mana yang cepat putus asa. Putus asa merupakan salah satu sikap 

                                                 
1 Wahyu Khaidir Ali, Tafsir Ayat-Ayat Sabar (Studi Komperatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir 

Al-Misbah dan Implementasinya Terhadap Bunuh Diri Di Indonesia), (IAIN  Purwokerto, 2020), 

hlm.5 
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tercela yang dibenci Allah untuk itu harus kita hindari. Allah berfirman dalam 

surat Yusuf ayat 87 : 

هُ  هِ ۖ إِنَّ
َّ
سُوا مِنْ رَوْحِ الل

َ
يْأ

َ
 ت

َ
خِيهِ وَلَ

َ
 وَأ

َ
سُوا مِنْ يُوسُف تَحَسَّ

َ
هَبُوا ف

ْ
يَا بَنِيَّ اذ

افِرُونَ 
َ
ك

ْ
وْمُ ال

َ
ق

ْ
 ال

َّ
هِ إِلَ

َّ
سُ مِنْ رَوْحِ الل

َ
 يَيْأ

َ
 لَ

Artinya : “Hai anak-anaku, pergilah kamu, maka carilah berita 

tentangg Yusuf dan saudaranya dan janganlah kamu berputus asa 

dari rahmat Allah. Sesungguhya tiada berputus asa dari rahmat 

Allah, melainkan kaum yg kafir". (QS. Yusuf : 87). 

 

Kesulitan dan kemudahan merupakan dua hal yang akan selalu berputar 

mengelilingi  manusia secara silih berganti.2 Dengan kata lain selagi manusia 

masih bisa bernafas di dunia ini maka akan selalu mendapatkan ujian hidup. 

Akan tetapi bentuk ujian itu tidak hanya berkaitan tentang kesulitan saja tetapi 

bisa juga dalam bentuk kebahagiaan. Dan sebenarnya disetiap kesulitan dalam 

hidup setelahnya pasti ada kemudahan. Hal ini sudah dijelaskan dalam surat 

Al-Insirah ayat 5- 6 :  

عُسْرِ يُسْرًا)  
ْ
إِنَّ مَعَ ال

َ
عُسْرِ يُسْرًا ف

ْ
() ( إِنَّ مَعَ ال  

Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insirah 5-6). 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa di setiap kesulitan atau cobaan berat 

yang manusia hadapi akan membawa kepada kemudahan serta kemajuan dalam 

mencapai kesuksesan.3 Kemudahan mampu mengalahkan kesulitan apabila 

                                                 

2 Siti Hatifah dan Dzikri Nirwana, “Pemahaman Hadis Tentang Optimisme”, (Jurnal Studia 

Insania, Vol.2, No.2, Oktober 2014), hlm.121 
3 Novita Sari, Skripsi : Pandangan Al-qur’an Tentang Optimisme, (UIN Raden Lintang 

Lampung, 2019), hlm.6 
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dalam diri mereka terdapat sikap optimis, karena dengan bersikap optimis bisa 

menumbuhkan prasangka baik sehingga mampu menyangkal segala pikiran 

negative. Orang yang bersikap optimis maka ia memiliki pengharapan yang 

baik terhadap masa depannya. Optimisme merupakan salah satu sikap terpuji 

yang mampu merubah arah kehidupan, yaitu mampu memberikan kekuatan 

serta keyakinan dalam diri manusia.4  

Scheier, Carver & Bridges dalam Novita Sari, berpendapat bahwa 

optimisme bermanfaat untuk kesejahteran serta kesehatan fisik dan juga mental 

dalam waktu jangka panjang. Sikap optimis juga bisa mempengaruhi sesorang 

untuk bersikap bahagia karena bisa mencapai tujuan hidupnya. Harapan dan 

juga cita-cita yang di capai itulah yang dapat memengaruhi dan memperbaiki 

kualitas perilaku mereka menjadi lebih baik. Sehingga dengan sikap optimis 

dapat mencapai kesuksesan yang diinginkan.5 

Optimisme merupakan sebuah keyakinan atas segala sesuatu yang baik 

dan menyenangkan. Seseorang yang optimis merupakan orang yang memiliki 

harapan baik terhadap segala hal. Optimisme bisa disebut dengan husnudzon 

atau prasangka baik. Berprasangka baik dalam berbagai segi kehidupan 

sangatlah di anjurkan, terlebih lagi di saat menjelang kematian.6  

Namun dalam realitas era modern ini, banyak manusia yang telah 

kehilangan rasa optimisme.  Karenanya, banyak di antara mereka yang merasa 

putus asa dan frustasi ketika menghadapi ujian dan cobaan hidup. Hal ini terjadi 

                                                 
4 Gilang Saputra, Skripsi : Optimisme dalam Al-Qur’an, (IAIN Purwokerto, 2020), hlm.9 
5 Novita Sari, op.cit., hlm.7 
6 M. Quraish Shihab, Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT,(Lentera Hati 

:2008), hlm.49 
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karena manusia terlalu sering mengalami kegagalan, kesusahan, dan 

kegelisahan-kegelisahan dalam hatinya sehingga memicu sikap putus asa. 

Kegagalan merupakan hal yang dihindari oleh setiap individu. Rasa 

ketakutan akan terjadinya kegagalan juga merupakan hal yang paling 

dikhawatirkan oleh pasangan suami istri.7 Dari banyaknya kasus yang terjadi 

dalam masalah rumah tangga menyebabkan kegagalan atau perceraian. Pada 

tahun 2020 lalu jumlah kasus perceraian di wilayah Provinsi Jawa Tengah 

mencapai angka 72997 kasus.8 Data tersebut di dapat dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Tengah. Dari banyaknya kasus perceraian tersebut salah satu 

penyebabnya yaitu kurangnya rasa kepercayaan diri terhadap pasangan 

sehingga memicu keputusasaan untuk mempertahankan hubungan rumah 

tangga yang ada kemudian terjadilah perceraian. Adapun problem yang sering 

manusia hadapi dalam hal kesusahan yaitu berkaitan dengan perekonomian. 

Banyak manusia yang merasa putus asa karena tidak memiliki uang, bisnis 

yang dijalankan tidak sesuai harapan dan yang lain sebagainya.  

Kemudian ketika manusia terlalu sering memikirkan kematian maka 

akan menimbulkan kegelisahan-kegelisahan hati. Kegelisahan atau kecemasan 

terjadi apabila seseorang merasakan adanya bahaya yang mengancam dari 

luar.9 Contoh saja bahayanya virus Covid-19 yang terjadi 2 Tahun belakangan. 

                                                 
7 Tria Suryanti, A., & Pratisti, W. D., Tingkat Ketakutan Akan Kegagalan Pada Mahasiswa 

Aktivis Ditinjau Dari Jenis Kelamin (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

2018), hlm.1 
8 BPS Jawa Tengah : https://jateng.bps.go.id/indicator/156/499/1/jumlah-pernikahan-dan-

perceraian-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html (Di akses Pada 15 Januari 2022, 

Pukul 23:54 WIB). 
9 Dian Pratiwi, Hubungan Antara Religiusitas Dengan Kecemasan Menghadapi Kematian 

Pada Lansia Di Balai Rehsos Dharma Putera Purworejo" Wiloso Wredo" (Doctoral dissertation, 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta, 2017), hlm.9 

https://jateng.bps.go.id/indicator/156/499/1/jumlah-pernikahan-dan-perceraian-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/156/499/1/jumlah-pernikahan-dan-perceraian-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html
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Virus ini merupakan salah satu virus yang sangat berbahaya yaitu bisa 

memberikan efek kematian bagi seseorang yang terinfeksi olehnya. 

Berdasarkan data pemerintah, pada Senin (6/12/2021) pukul 12.00 WIB total 

kasus kematian akibat Covid-19 di Indonesia mencapai 143.876 orang.10 

Dengan banyaknya kasus kematian yang terjadi menimbulkan kegelisahan 

dalam hati yang memicu takut mati. 

Masa pandemi mengharuskan setiap individu untuk menguatkan 

kekebalan tubuh atau sistem imun. Berpikir positif dan optimis terbukti dapat 

memengaruhi kebaikan kesehatan mental dan kesehatan fisik seseorang dan 

juga dapat membuang bentuk ketakutan, keresahan, dan kegelisahan yang 

mengakibatkan seseorang berpikir negatif. Sikap optimis sangat berperan besar 

dalam mengakhiri wabah covid-19 karena pikiran positif yang menjaga 

imunitas tubuh sehingga kemungkinan terpapar Covid-19 rendah. Sikap 

optimis juga menjaga dari pikiran stres yang memengaruhi tingkat imunitas 

tubuh.11  

Oleh karena itu perlu adanya pelatihan keyakinan terhadap diri sendiri, 

yakni dengan selalu meyakinkan diri atas kemampuan yang dimiliki dan selalu 

menjaga pola pikir yang positif dengan optimis.12 Maka segala macam bentuk 

cobaan dan ujian yang di hadapi bisa terlewati ketika dalam diri kita ada 

                                                 
10 Kompas.com : https://nasional.kompas.com/read/2021/12/06/18031531/update-6-

desember-143876-orang-meninggal-dunia-akibat-covid-19-di-indonesia (Di akses pada Minggu 16 

Januari 2022, pukul 21:22 WIB). 
11 Fiqiyah, R. M., Kontribusi Al-Qur’Ān Dalam Membangun Optimisme Ditengah Masa 

Pandemi Covid-19, In CJP-BUAF 5th: Journal Proceeding's Conference of Borneo Undergraduate 

Academic Forum 5th (Vol. 1, No. 1, Desember, 2021), hlm.30 
12 Hening Retno Asturini, Skripsi : “Hubungan Konsep Diri Dengan Sikap Optimisme dalam 

Meraih Gelar Sarjana Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga Tahun 

2016”, ( IAIN Salatiga:2016), hlm.5 

https://nasional.kompas.com/read/2021/12/06/18031531/update-6-desember-143876-orang-meninggal-dunia-akibat-covid-19-di-indonesia
https://nasional.kompas.com/read/2021/12/06/18031531/update-6-desember-143876-orang-meninggal-dunia-akibat-covid-19-di-indonesia
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keyakinan untuk melwatinya. Karena itu, optimisme adalah kemampuan untuk 

percaya bahwa hidup memang tidak mudah, tetapi dengan upaya baru, hidup 

akan menjadi lebih baik. Optimisme adalah kemampuan melihat sisi terang 

kehidupan dan memelihara sikap positif yang realistic bahkan dalam situasi 

sulit sekalipun.13 

Ajaran Islam sangat menekankan supaya manusia optimis terhadap 

masa depannya. Al-Qur`an memandang optimisme sebagai faktor penting 

dalam menggerakkan roda kehidupan umat manusia menuju kebaikan dan 

kebahagiaan sejati. Contohnya, surat Yunus (ayat 6-7) menjelaskan bahwa 

harapan terhadap masa depan di dunia dan akhirat menyebabkan manusia 

berperilaku baik, dan harapan itulah yang memperbaharui dan memperbaiki 

kualitas perilakunya.14 Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat perumpamaan 

dari optimis, salah satunya pada kisah Nabi Yunus yang di telan ikan hiu, 

kemudian ia meyakinkan diri dengan beroptimis kepada pertolongan Allah dan 

senantiasa berdoa kepada-Nya. Maka ia bisa keluar dari perut ikan tersebut atas 

rahmat Allah. Hal tersebut di jelaskan dalam qur’an surat Al-Anbiya ayat 88: 

َ
ْ
ؤ
ُ ْ
نْجِي الْ

ُ
لِكَ ن

ََٰ
ذ

َ
ِ ۚ وَك

م 
َ
غ

ْ
يْنَاهُ مِنَ ال جَّ

َ
هُ وَن

َ
اسْتَجَبْنَا ل

َ
مِنِينََف  

Artinya : “Maka Kami telah memperkenankan doanya dan 

menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan demikianlah Kami 

selamatkan orang-orang yang beriman”. (QS. Al-Anbiya : 88). 

 

                                                 
13 Yuyu Yulia, “Sikap Optmisme adalah Cermin Pribadi Seorang Muslim”, (di Sampaikan 

Pada 14 November 2008), hlm.3 
14 Zulkifli, Mewujudkan Generasi Optimis : Persepektif Islam, (IAIN Batusangkar, 2016), 

hlm.434 
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Selanjutnya dari konteks optimisme yang telah dijelaskan diatas maka, 

penulis akan meneliti optimisme dalam persepektif tafsir Al-Munir karya Imam 

Nawawi Al-Bantani. Kajian mengenai tema optimisme sejatinya memang 

bukan lagi kajian yang baru, dalam observasi literatur-literatur yang berkaitan 

dengannya, ada banyak literatur baik itu buku-buku, jurnal, maupun skripsi 

yang membahas tentang optimisme. Namun dari beberapa literatur-literatur 

yang penulis temukan belum ada yang secara spesifik menginterpretasikan 

tentang optimisme dalam persepektif tafsir Al-Munir karya Imam Nawawi Al-

Bantani.  

Dari banyaknya kitab tafsir yang ada di Nusantara, penulis hanya 

berfokus pada kitab tafsir ini. Karena ada hal yang menarik dari caranya 

menafsirkan  Al-Qur’an, yang  umumya kitab tafsir Nusantara ditulis dalam 

Bahasa Jawa, Melayu dan Bahasa Indonesia, sedangkan Imam Nawawi Al-

Bantani menulis tafsirnya menggunakan Bahasa Arab. Penelitian ini diberi 

judul “Optimisme dalam Persepektif  Tafsir Nusantara (Kajian Atas Tafsir Al- 

Munir Karya Imam Nawawi Al- Bantani)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka Rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat optimisme dalam kitab tafsir Al-Munir ? 

2. Bagaimana indikator sikap optimisme dalam  kehidupan manusia 

perspektif tafsir Al-Munir? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kitab tafsir Al-Munir karya Imam Nawawi 

Al-Bantani mengurai ayat tentang optimisme. 

2. Untuk mengetahui bagaimana indikator-indikator sikap optimisme dalam 

kehidupan manusia menurut tasir Al-Munir. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis, diharapkan bisa menjadi bahan rujukan peneliti lain dan 

menambah wawasan yang terkait dengan konsep optimisme dalam 

perspektif tafsir Al-Munir.  

2. Manfaat praktis, diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang sikap 

dan indikator optimisme dalam kehidupan manusia perspektif Al-Qur’an 

dan tafsir. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori   

a. Teori-Teori Optimisme 

1) Optimisme dalam Pandangan Islam 

Dalam kamus Bahasa Arab, optimisme sering disebut 

dengan al-tafaul.15 Kata al-tafaul sendiri diartikan sebagai 

pengharapan nasib baik. Optimisme merupakan lawan kata dari 

pesimis, jika optimisme diartikan sebagai “pengharapan baik” 

maka pesimis diartikan sebagai “putus harapan atau putus asa”.16 

                                                 
15 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka 

Progresif, 1997), hlm.1029 
16 Siti Hatifah dan Dzikri Nirwana, “Pemahaman Hadis Tentang Optimisme”, (Jurnal Studia 

Insania, Vol.2, No.2, 2014), hlm.117 
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Orang yang memiliki pengharapan maka bisa disebut dengan 

orang yang optimis.17 Dalam Islam optimis dikenal dengan istilah 

raja’ yang didefinisikan sebagai bentuk harapan terhadap sesuatu 

yang baik yang datangnya dari Allah,18 atau bisa juga di katakan 

sebagai wujud keyakinan seorang hamba kepada TuhanNya.19 

Hakikat Optimisme menurut Ibnu Qudamah al-Muqadasi 

dalam Ahmad Rusydi, yaitu sesuatu yang terlintas dalam hati 

yang merupakan harapan pada masa yang akan datang. Rasa 

lapang dada karena menantikan sesuatu yang mungkin memang 

akan terjadi.20 Islam sangat memotivasi manusia untuk bersikap 

optimis dan sebisa mungkin untuk menjauhi sikap prasangka 

kepada Allah. Karena sikap optimis ke pada Allah akan 

menimbulkan semangat untuk berperilaku lebih baik lagi dan 

menambah amal ibadah. Maka islam sangat melarang umatnya 

untuk bersikap pesimis, apalagi sikap pesimis tersebut di tujukan 

ke pada Allah.21  

Optimis sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

guna mencapai kesuksesan serta tujuan hidup yang hendak 

                                                 
17 Siti Vika durrotul Atoqoh dan M.Anwar Fu’ady, “Kebersyukuran dan Optimisme Masa 

Depan Siswa Sekolah Menengah Pertama”, (Jurnal Psikologi, Vol.5 No.1, 2020), hlm.114 
18 Tri Utari Hidayani, Skripsi : “Pembentukan Sikap optimis Dikalangan Generasi Muda 

Menurut Ahmad Rifa’i R if’an Dalam Buku Jangan Mau Jadi Orang Rata-Rata”, (UIN Sultan Syarif 

Kaim Riau Pekanbaru, 2021), hlm.12 
19 Ansor Bahary, Tafsir Nusantara : Studi Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi Al-Bantani, 

(Jurnal Ulul Albab, Vol.16,No.2, Tahun 2015), hlm.177 
20 Athik Kaefa Tanjua, “Nilai Optimisme Dalam Film Sepatu Dahlan” (UIN Walisongo 

Semarang, 2018), hlm.27 
21 Ahmad Rusydi, “Husn Al-Zhann : Konsep Berpikir Positif dalam Persepektif Psikologi 

Islam dan Manfaatnya Bagi Kesehatan Mental”, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012), hlm.6 



10 

 

dicapai untuk kehidupan dunia maupun akhirat. Selain itu juga 

harus diimbangi dengan doa, ikhtiar serta tawakal, karena segala 

sesuatu yang kita harapkan akan terwujud hanya dengan 

kekuasaanNya. Secara islami ketika kita bisa bersikap optimis 

dan berperilaku positif akan mendapatkan manfaat darinya 

yaitu:22 

a) Memperkuat keimanan 

b) Meningkatkan rasa syukur 

c) Sehat jiwa dan raga 

d) Mampu mengelola tekanan hidup 

e) Jauh dari penyakit depresi dan tujuan hidup menjadi lebih 

terarah. 

2) Optimisme dalam Pandangan Umum 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimisme 

merupakan kepercayaan terhadap segala sesuatu yang baik dan 

menguntungkan. Menurut Seligmn, Optimisme merupakan 

keyakinan pribadi bahwa hal-hal buruk atau kegagalan hanya 

bersifat sementara sehingga tidak akan memengaruhi aktivitas, 

dan tidak sepenuhnya disebabkan diri sendiri melainkan juga 

karena keadaan, takdir atau individu lain. Optimisme bisa 

memberikan dampak positif kepada seseorang yaitu memotivasi 

                                                 
22 Jalaludin Altar, “Secangkir Kopi Berpikir Positif Islami”, (Jakarta : Gudang Ilmu, 2002), 

hlm.42 



11 

 

untuk bekerja keras mencari solusi dan memperbaiki keadaan.23 

Optimisme juga bisa membuat individu mengetahui apa yang 

diinginkan dan cepat mengubah diri agar mudah menyelesaikan 

masalah yang tengah di hadapai.24 

Optimisme merupakan cara berpikir yang positif serta 

realistis dalam menghadapi suatu permasalahan. Berpikir positif 

merupakan suatu usaha untuk mencapai keadaan yang terbaik 

dari keadaan terburuk.25 Seseorang yang optimis percaya bahwa 

kegagalan bukan sepenuhnya terjadi karena kesalahan diri 

sendiri, melainkan juga karena keadaan, ketidak beruntungan atau 

masalah yang dibawa oleh orang lain. Dengan hal tersebut 

membuat seseorang yang optimis memiliki penghargaan diri yang 

baik.26 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap optimisme, 

yaitu terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal diantaranya adalah cara seseorang memandang dirinya. 

Cara memandang diri ini berhubungan dengan penerimaan diri 

pada apa yang dimiliki oleh individu dan merupakan suatu 

kondisi positif dalam memandang baik buruk hal yang ia lalui. 

                                                 
23 Wayan Putra A dan TA. Prapancha H A, “Pengaruh Optimisme dan Empati Terhadap 

Efikasi Diri Siswa Sekolah Sepak Bola (SSB) Baturetno Banguntapan Yogyakarta”, (Jurnal Spirits, 

Vol.3, No.1, November 2012), hlm.57 
24 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, “Teori-Teori Psikologi”, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm.95 
25 Ibid., hlm.95 
26 Trubus Inggariani Kencana, Skripsi : “Hubungan Antara Koping Religius Dengan 

Optimisme Terhadap Masa Depan Pada Siswa SMA Islam Al-Azhar 14 Semarang Tahun Ajaran 

2018/2019”, (Universitas Negeri Semarang, 2019), hlm.23-24 
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Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi sikap optimisme 

individu diantaranya adalah dukungan dari orang-orang terdekat 

seperti keluarga dan teman-temannya.27 

3) Tafsir 

Untuk memahami pesan yang terdapat di dalam al-qur’an 

maka diperlukan ilmu yang disebut dengan ilmu tafsir. Ilmu tafsir 

adalah salah satu ilmu untuk  menerangkan maksud dari isi 

kandungan ayat-ayat Al-Qur’an.28 Tafsir sendiri secara bahasa 

berarti penerang dan penjelas. Tafsir dapat dipahami sebagai 

usaha untuk menjelaskan sesuatu hal yang tidak dipahami oleh 

seseorang.29 Ilmu tafsir merupakan kunci utama untuk memahami 

makna atau pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an dengan baik 

dari berbagai aspeknya. Jadi tanpa ilmu tafsir pemahaman 

tekstual dan kontekstual Al-Qur’an tidak mungkin bisa 

dikembangkan, dan sosialisasi-publikasi pengamalan Al-Qur’an 

tidak akan berjalan dengan lancar.30 

Adapun upaya untuk mengetahui makna Al-Qur’an muncul 

selaras dengan perkembangan dan tantangan zaman. Tafsir 

muncul dengan berbagai macam metode penafsiran yang tidak 

                                                 
27 Ali Hasan, Skripsi : “Hubungan Antara Penerimaan Diri Dan Dukungan Emosi Dengan 

Optimisme Pada Penderita Diabetes Mellitus Anggota Aktif Persadia (Persatuan Diabetes 

Indonesia) Cabang Surakarta”, (Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2012), hlm.67-68 
28 Ansor Bahary, Tafsir Nusantara : Studi Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi Al-Bantani, 

( Jurnal Ulul Albab, Vol.16, No.2, Tahun 2015), hlm.117 
29 Gilang Saputra, Skripsi : “Optimisme dalam Al-qur’an”, (IAIN Purwokerto : 2021), hlm.14 
30 Ahmad Izzan, “Metodologi Ilmu Tafsir”, (Bandung : Tafakur, 2014), hlm.12 
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terlepas dari konteks kebudayaan setempat. Dengan hal tersebut 

maka tafsir bisa dikatakan sebagai respon social masyarakat yang 

berkembang pada saat itu.31 Tafsir berbeda dengan Al-Qur’an 

karena merupakan hasil dari karya manusia, dan tafsir juga 

mengalami perkembangan. Adapun metode tafsir Al-Qur’an yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir maudhu’i, 

tafsir maudhu’i yaitu mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mempunyai maksud yang sama dalam arti sama yaitu 

mempersoalkan satu topik masalah dan menyusunnya 

berdasarkan masa turunnya ayat serta sebab turunnya ayat 

tersebut. Lalu memberikan penjelasan dan keterangan serta 

mengambil kesimpulan.32 

Penafsiran Al-Qur’an sudah berlangsung sejak zaman Nabi 

Muhammad saw. (571-632 M), dan masih tetap berlangsung 

sampai sekarang. Penafsiran Al-qur’an telah menghabiskan 

waktu yang sangat panjang dan melahirkan sejarah tersendiri bagi 

pertumbuhan dan perkembangan ilmu Al-Qur’an, khususnya 

tafsir Al-qur’an. Sehingga perkembangan penafsiran Al-Qur’an 

juga sangatlah luas di segenap penjuru dunia jadi tidak hanya di 

dunia Arab saja melainkan  di Indonesia pun demikian. Telah 

                                                 
31 Rangga Pradikta, Skripsi : Kemiskinan Dalam Perspektif Kitab Tafsir Al- Ibriz Li Ma’rifat 

Tafsir Al- Qur’an Al- ‘Aziz Karya: K.H Bisri Mustofa, (IAIN Salatiga, 2017), hlm.10-11 
32 Dini Faizah dan Fatimah Isyati K, Hakikat Tafsir Maudhu’i dalam Al-Qur’an, (Jurnal Iman 

dan Spiritualitas, Vol.1, No.3, 2021), hlm.371 
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lahir karya-karya tafsir yang di tulis oleh ulama Indonesia,33 salah 

satunya yaitu kitab tafsir Al-Munir karya Imam Nawawi Al-

Bantani. Kitab ini merupakan salah satu kitab tafsir Nusantara  

yang cukup terkenal pada saat itu. 

Ada beberapa alasan yang membuat tafsir ini menarik untuk 

dikaji. Menyangkut penafsirannya yang berbeda dengan tafsir 

Nusantara yang lainnya. Yang mana tafsir ini menggunakan 

Bahasa Arab dan menjadi magnum opus diantara karya lainnya, 

sedangkan pada umumnya tafsir Nusantara saat itu lebih banyak 

menggunakan Bahasa Jawa, Melayu dan Bahasa Indonesia. 

Kemudian, Imam Nawawi adalah tokoh mufasir Indonesia, yang 

memegang prinsip dan keteguhan terhadap kebenaran, terutama 

kebenaran keyakinan agamanya. 

2. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah hasil penelitian yang peneliti temukan terkait 

dengan penelitian ini yaitu, 

Skripsi Novita Sari, Jurusan Ilmu Al-qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, UIN Raden Intan Lampung, dengan judul “Pandangan Al-

qur’an Tentang Optimise”. Tujuan penelitian ini untuk mengtahui 

pandangan optimisme dalam Al-qur’an dan bagaimana relefansi optimise 

dalam meraih kesuksesan.34 Persamaan yang terdapat dalam penelitian 

                                                 
33 Lilik Faiqoh, “Unsur-Unsur Isyary dalam Sebuah Tafsir Nusantara (Telaah Analisis 

Tafsir Faid al-Rahman Kiai Sholeh Darat)”, (Jurnal At-Tibyan Vol.3, No.1, Juni 2018), hlm.3 
34 Novita Sari, Skripsi : “Pandangan Al-Qur’an Tentang Optimisme”, (UIN Raden Intan 

Lampung,2019). 
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tersebut yaitu sama-sama mengkaji tema yang sama yakni optimisme 

dalam Al-qur’an, adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu lebih 

memfokuskan pemaknaan optimimse dalam perspektif Al-Qur’an dalam 

kajian kitab tafsir Al-Munir. 

Skripsi dari Laelatul Munawaroh, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang berjudul “Al-Raja’ dan Al-Ya’s dalam Al-qur’an (Studi 

Tafsir Tematik)”.35 Dalam pembahasannya  untuk mengetahui konsep 

raja’ (optimis) dan al-ya’s (pesimis) dalam Al-qur’an dengan tinjauan 

psikologi. Hal tersebut yang membedakan dengan penelitian ini karena 

penelitian yang penulis lakukan lebih memfokuskan optimisme dalam 

kajian tafsir Al-Munir. 

Skripsi Hening Retno Asturini, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga, dengan judul 

“Hubungan Konsep Diri Dengan Sikap Optimisme Dalam Meraih Gelar 

Sarjana Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Iain Salatiga 

Tahun 2016”.36 Dalam pembahasannya yaitu bertujuan untuk mengetahui 

peran konsep diri dalam membentuk optimisme pada diri mahasiswa. 

Lebih khususnya pada mahasiswa yang akan menghadapi tugas akhir demi 

mendapatkan gelar sarjana. Sedangkan dalam penelitian ini lebih 

                                                 
35 Laelatul Munawaroh, Skripsi : “Al-Raja’ dan Al-Ya’s dalam Al-qur’an (Studi Tafsir 

Tematik)”, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2014). 
36 Hening Retno Asturini, Skripsi : “Hubungan Konsep Diri Dengan Sikap Optimisme dalam 

Meraih Gelar Sarjana Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga Tahun 

2016”, ( IAIN Salatiga:2016). 
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memfokuskan bagaimana pentingnya sikap optimisme dalam menghadapi 

segala ujian kehidupan bagi setiap manusia dalam kajian tafsir Al-Munir. 

Skripsi dari Gilang Saputra, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Humaniora IAIN Purwokerto yang berjudul “Optimisme dalam Al-

Qur’an”, Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui 

pandangan Al-qur’an mengenai optimisme.37 Dari penelitian tersebut 

memiliki persamaan pembahasan yakni, optimisme dalam Al-Qur’an. 

Adapun perbedaan dengan penelitian ini lebih memfokuskan optimisme 

dalam perspektif tafsir Nusantara kajian tafsir Al-Munir. 

Jurnal Studi Keislaman Vol.6 No.2 September 2020, yang berjudul 

“Sikap Optimis Dimasa Pandemi Covid-19” Karya Partono dan Amrina 

Rosada IAIN Kudus. Jurnal tersebut hanya membahas tentang bagaimana 

peran masyarakat menerapkan sikap optimis dimasa pandemi Covid-19. 

Sedangkan dalam penelitian ini membahas secara mendalam bagaimana 

sikap optimisme menghadapi segala permasalahan kehidupan dunia dalam 

Al-Qur’an kajian tafsir Al-Munir. 

Dari kajian pustaka yang telah penulis paparkan di atas, penelitian 

ini tentunya memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian lainnya. 

Sehingga dengan persamaan dan perbedaan yang telah dipaparkan di atas, 

penelitian ini menurut penulis masih relevan untuk dikaji dan dilakukan. 

 

 

                                                 
37 Gilang Saputra, Skripsi : “Optimisme dalam Al-qur’an”, (IAIN Purwokerto : 2021). 
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3.  Kerangka Berpikir 

Optimisme merupakan sebuah keyakinan atas segala sesuatu yang 

baik dan menyenangkan. Seseorang yang optimis adalah orang yang 

memiliki harapan baik terhadap segala hal. Optimisme sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari guna mencapai kesuksesan serta tujuan hidup 

yang hendak dicapai baik kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat 

kelak. AlQur’an memandang optimisme sebagai faktor penting dalam 

menggerakkan roda kehidupan menuju kebaikan dan kebahagiaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menganalisis optimisme 

dalam kajian tafsir ayat Al-Qur’an dengan mempertimbangkan beberapa 

langkah. Pertama, mencari ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

optimisme. Kedua, menafsirkan ayat-ayat tersebut menggunakan kitab 

tafsir, yang dalam hal ini penulis menggunakan kitab tafsir Al-Munir karya 

Imam Nawawi Al-Bantani. Ketiga, setelah menafsirkan ayat-ayat tersebut 

penulis berusaha menganalisis makna dan kandungan ayat tersebut 

menggunakan metode maudhu’i. Keempat, memaparkan hasil analisis 

penafsiran ayat dengan metode maudhu’i tersebut sehingga memunculkan 

pentingnya penerapan sikap optimisme dan indikator-indikator optimisme 

dalam kehidupan manusia. Berikut gambaran kerangka berpikir dalam 

penelitian ini: 
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F. Metode Penelitian 

Apabila dilihat dari bentuknya penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian 

yang menekankan pada pemahaman secara mendalam serta terperinci terhadap 

suatu masalah. Sedangkan menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dipahami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.38 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research), yang 

difokuskan pada literatur-literatur, jurnal dan bahan pustaka yang terkait 

dengan penelitian baik dari sumber primer ataupun sekunder. Data primer yang 

dijadikan referensi dalam penelitian ini adalah Kitab Tafsir Al-Munir (Marah 

                                                 
38 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm.6 

Optimisme
Ayat-ayat 
optimisme

Tafsir Al-Munir 
Karya Imam 
Nawawi Al-

Bantani

Metode maudhu'i Indikator-indikator 
optimisme
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Labid) Karya Imam Nawawi Al-Bantani. Sedangkan data sekundernya yaitu 

berupa buku-buku, hasil penelitian, dan artikel terkait dengan tema optimisme. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu menggambarkan atau 

menguraikan secara terperinci dan sistematis dari berbagai sumber yang 

kemudian di analisis untuk mendapatkan hasil penelitian. Adapun metode 

dalam menganalisa bahan yang telah di himpun menggunakan pendekatan 

analisis tafsir tematik (maudhu’i) yang di gagas oleh Abd al-Hayy al-Farmawi, 

yakni :39 (1) menetapkan topik yang akan di bahas yaitu tentang optimisme, (2) 

menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan optimisme, (3) menyusun 

kronologi ayat (makiyyah dan madaniyyah) disertai asbab an-nuzul, (4) 

memaparkan munasabah atau korelasi antar ayat untuk menemukan ketepatan 

makna yang ingin dicari, (5) menyusun pembahasan dalam satu kerangka yang 

sempurna (out-line) sesuai dengan problem akademis dalam penelitian ini, (6) 

melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan tema 

optimisme, (7) mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama.  

Selanjutnya, setelah data primer dan sekunder ditentukan dan di 

kumpulkan maka langkah berikutnya adalah pengolahan data. Dengan cara 

mendeskripsikan yakni menguraikan secara rinci seluruh konsepsi tokoh atau 

literatur karya tokoh yang hendak di teliti tersebut. Kemudian di interpretasi 

yakni karya tokoh diselami untuk menangkap arti yang dimaksudkan tokoh 

                                                 
39 ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i Dirasah Manhajiyyah 

Maudu’iyyah, (Kairo: al-Hadrah al-‘Arabiyyah, 1977), hlm.62 
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secara khas. Terakhir, menganalisisnya dengan melakukan pemeriksaan secara 

konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang digunakan 

dan pernyataan-pernyataan yang dibuat guna memperoleh makna yang 

terkandung dalam istilah-istilah yang bersangkutan. Dalam hal ini peneliti 

mendeskripsikan, menginterpretasikan (menjelaskan) dan menganalisis 

penafsiran dalam kitab tafsir terhadap ayat-ayat tentang optimisme, yang 

digunakan sebagai jawaban atas pertanyaan dalam rumusan masalah.  

Adapun proses penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan 

berdasarkan kerangka berfikir deduktif yaitu kesimpulan yang berangkat dari 

fakta-fakta yang bersifat umum kepada yang khusus atau mendetail dengan 

mengarah kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan sangat menentukan perincian untuk 

memudahkan dalam mengeksplorasi penelitian sehingga menjadi sistematis. 

Maka sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima bab : 

BAB I : Pendahuluan yaitu menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan serta manfaat, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian , sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab kedua ini berupa landasan teori mengenai gambaran 

umum tentang pengertian optimisme, indikator-indikator optimisme, faktor-

faktor, manfaat sikap optimisme, aspek-aspek optimisme,  dan optimisme 

dalam pandangan Al-Qur’an.   
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BAB III : Bab ketiga berisi pembahasan tentang profil pengarang kitab 

tafsir yakni Imam Nawawi Al-Bantani dan gambaran umum mengenai kitab 

tafsirnya yang bernama Al-Munir. Serta memaparkan penafsiran ayat-ayat 

optimisme dalam kitab tafsir Al-Munir dan indikator-indikator optimisme 

dalam kehidupan manusia. 

BAB IV :  Bab keempat ini berisi hasil analisis mengenai penafsiran 

ayat-ayat optimisme dalam kitab tafsir Al-Munir dan analisis indikator-

indikator optimisme dalam kitab tafsir Al-Munir.  

BAB V :  Bab kelima ini berupa penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, penulis memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penafsiran ayat-ayat optimisme dalam Al-Qur’an terdapat pada beberapa 

term yaitu, Ya’isa dalam Q.S Yusuf : 87, Qanatha dalam Q.S Az-Zumar : 

53 dan Al-Hijr : 56, Usr’ Yusr’ dalam Q.S Al-Insirah : 5-6, dan Shabara 

Q.S Al-Baqarah : 155. Berdasarkan uraian penafsirannya dalam tafsir Al-

Munir, Imam Nawawi menjelaskan bahwa dilarang keras untuk berputus 

asa dari Rahmat Allah dan segala kesengsaraan kehidupan seperti dalam 

penjelasan Q.S Yusuf : 87, dengan tidak berputus asa adalah bukti adanya 

sikap optimisme. Kemudian dalam Q.S Az-Zumar : 53 Imam Nawawi 

menjelaskan bahwa jangan pernah berputus asa dari segala ampunan dan 

anugerah Allah, seburuk apapun masalalu kita maka hentikan perbuatan 

tersebut dan hendaklah beroptimisme karena Allah Maha Pengampun dan 

Pemberi Rahmat terhadap umatnya yang mau berusaha kembali ke jalan 

yang benar dan bertaubat. Seperti halnya dalam Q.S Al-Hijr : 56, tidak ada 

yang berputus asa dari Rahmat Allah kecuali mereka yang keliru dan tidak 

mengenal luasnya kesempurnaan dan kekuasaan-Nya.  

Dalam Q.S Al-Insirah 5-6 Imam Nawawi menjelaskan bahwa Allah 

telah menganugerahkan nikmat-nikmat yang besar, maka jadilah engkau 

orang yang mempercayai karunia Allah, karena sesungguhnya Allah 
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htelah menjadikan banyak kemudahan disetiap kesulitan. Dengan adanya 

kepercayaan terhadap karunia Allah merupakan salah satu bentuk dari 

sikap optimisme. Kemudian dalam Q.S Al-Baqarah : 155, kata shabr  

disini merupakan cerminan dari sikap optimisme. Imam Nawawi 

menjelaskan bahwa, sesungguhnya Allah akan menimpakan suatu cobaan 

kepada umatnya, apakah dapat sabar ketika menghadapi musibah dan 

berserah diri kepada keputusan Allah atau tidak. Ketika mampu bersabar 

terhadap segala cobaan yang ada maka Allah akan menggantikannya 

dengan sesuatu yang baik.  

2. Indikator-indikator optimisme dalam kehidupan manusia adalah 

bagaimana cara seseorang beraksi dalam berbagai macam cobaan yang 

dihadapinya. Hal ini sejalan dengan ciri-ciri orang yang bersikap optimis 

yakni, Imannya kuat dan terbiasa dihadapkan dengan dengan berbagai 

macam ujian kehidupan (Q.S Al-Baqarah : 155), selalu berpikir positif 

selaras dengan (Q.S Az-Zumar : 53 dan Q.S Yusuf : 87), berusaha 

meningkatkan kekuatan diri (Q.S Al-Insirah : 5-6), menerima apa yang 

tidak bisa diubah (Q.S Al-hijr : 56), merasa mempunyai pengadilan atas 

masa depan (Q.S Yusuf : 87), serta mencari pemecahan masalah. Satu 

kekonsitenan bahwa optimisme harus diiringi dengan sebuah usaha.  

B. Saran  

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam 

penelitian ini. Sehingga kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

pembaca menjadi harapan penulis. 
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1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa mengkaji dan 

mengembangkan lagi mengenai optimisme dalam kajian Al-Qur’an 

perspektif tafsir yang berbeda. 

2. Di harapkan pula penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dan 

kontribusi positif bagi perkembangan khazanah kepustakaan Islam UIN 

KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan, khususnya dalam bidang Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir. 

3. Diharapkan untuk umat Islam semakin sadar akan pentingnya peran sikap 

optimisme dalam menghadapi segala ujian kehidupan  sehingga bisa 

menerapkannya di kehidupan sehari-hari 
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